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The Tradition of Mutual Cooperation and Environmental Awareness of the Sumbergede
Village Community, Sekampung District, East Lampung as Character Values in Biology
Learning

Abstract. Biology education should ideally not only convey scientific concepts but also instill character
values and environmental awareness. However, in reality, school-based biology learning remains
theoretical and lacks local context. The main issue addressed in this study is how to utilize local
wisdom particularly the tradition of gotong royong (mutual cooperation) and the community's
environmental awareness as a source for strengthening character education in biology learning. This
research aims to identify character values within the social and ecological practices of the Sumbergede
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Village community, located in Sekampung Subdistrict, East Lampung, and to explore their potential
integration into biology education. A descriptive qualitative approach was used through observation,
interviews, and documentation techniques. The findings reveal that the community's gotong royong
practices and ecological habits reflect values of responsibility, social care, and environmental
conservation highly relevant to biology topics such as ecosystems, pollution, and biodiversity.
Integrating these local values can serve as an effective strategy to foster students’ environmental
awareness and character development

Keywords: mutual cooperation, environmental awareness, local wisdom

Abstrak. Pembelajaran biologi idealnya tidak hanya menyampaikan konsep ilmiah, tetapi juga
menanamkan nilai karakter dan kesadaran lingkungan. Namun pada kenyataannya, pembelajaran di
sekolah masih bersifat teoritis dan minik konteks local. Permasalahan utama dalam penelitian ini
adalah bagaimana memanfaatkan kearifan local kususnya tradisi gotong royong dan kesadaran
lingkungan masyarakat sebagai sumber penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran biologi.
Penelititna ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai karakter dalam praktik sosial dan ekologis
masyarakat Desa Sumbergede, Kecamatan Sekampung, Lampung Timur, serta mengeksplorasi
potensinya untuk diitegrasikan dalam pembelajaran biologi. Analisis yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa praktik gotong royong dan kebiasaan ekologis masyarakat mengandung nilai tanggung jawab,
kepedulian sosial, serta konservasi lingkungan yang sangat relevan dengan topik biologi seperti
ekosistem, pencemaran, dan keanekaragaman hayati. Integrase nilai-nilai local ini dapat menjadi
strategi efektif dalam menanamkan karakter peduli lingkungan peserta didik.

Kata Kunci: gotong royong, kesadaran lingkungan, kearifan local

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan aspek esensial dalam sistem pendidikan
nasional yang menekankan pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia,
mandiri, dan bertanggung jawab terhadap lingkungannya (Nadia et al., 2025). Dalam
konteks pembelajaran biologi, aspek karakter dapat ditanamkan melalui pendekatan
kontekstual yang mengaitkan materi ajar dengan fenomena dan praktik local
(Lepiyanto, 20m1). Salah satu bentuk praktik lokal yang relevan adalah tradisi gotong
royong dan kesadaran lingkungan yang masih dijaga oleh masyarakat di berbagai
daerah, termasuk di Desa Sumbergede Kec. Sekampung, Lampung Timur.

Gotong royong merupakan praktik sosial yang mengakar dalam budaya
masyarakat Indonesia, mencerminkan nilai-nilai kebersamaan, tanggung jawab, dan
solidaritas (Ratnasari et al.,, 2023). Gotong royong merepresentasikan nilai-nilai
fundamental seperti kebersamaan, solidaritas, serta semangat saling membantu
dalam mewujudkan tujuan kolektif (Hafizah et al., 2025). Sebagai salah satu konsep
sosial, gotong royong memiliki nilai luhur yang sangat penting dalam dinamika sosial
kemasyarakatan. Dalam praktik kehidupan sehari-hari, nilai gotong royong menjadi
bagian tak terpisahkan dari kultur masyarakat di Indonesia (Khoeriyah & Priyanto,
2025).

Di Desa Sumbergede Kec. Sekampung, Lampung Timur tradisi gotong royong
berkembang tidak semata sebagai bentuk kerjasama sosial antarwarga, melainkan
telah menjadi praktik kolektif yang memiliki fungsi ekologis. Kegiatan ini secara aktif
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dijalankan oleh masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan sekitar, merawat
sumber-sumber air, serta memastikan keberlanjutan alam di wilayah mereka. Tradisi
tersebut mencerminkan kearifan local yang berakar kuat dalam kehidupan sehari-
hari, sekaligus menjadi cerminan dari prinsip-prinsio ekologi yang diajarkan dalam
pembelajaran biologi. Nilai-nilai seperti keseimbangan ekosistem, daur ulang sumber
daya dan upaya konservasi lingkungan, secara tidak langsung tertanam dalam praktik
gotong royong tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa praktik budaya local dapat
menjadi media yang efektif untuk menginternalisasi konsep-konsep ekologis dalam
proses pendidikan (Supriatna, 2016), khususnya dalam membentuk kesadaran
lingkungan pada generasi muda.

Dengan mengintegrasikan kearifan local ke dalam pendidikan formal, peserta
didik dapat mengembangkan rasa tanggung jawab dan kesadaran yang kuat terhadap
pelestarian lingkungan. Strategi pengajaran kontekstual, pengamatan lapangan dan
eksplorasi nilai-nilai budaya local menumbuhkan sifat-sifat positif seperti kepedulian
dan keramahan lingkungan yang pada akhirnya membentuk karakter kesadaran
lingkungan yang diperlukan bagi generasi mendatang untuk memelihara dan
melestarikan sumber daya alam mereka (Sumarmi, 2017).

Meskipun nilai-nilai kearifan lokal memiliki potensi besar dalam mendukung
proses pendidikan, khususnya dalam pembelajaran biologi, integrasinya ke dalam
praktik pembelajaran di sekolah masih terbilang terbatas. Kurikulum yang berlaku
cenderung lebih menekankan pendekatan ilmiah dan teoritis, yang dalam beberapa
kasus kurang terhubung dengan konteks kehidupan nyata peserta didik. Akibatnya,
pembelajaran menjadi kurang bermakna dan terpisah dari pengalaman keseharian
peserta didik yang sesungguhnya erat dengan nilai-nilai local yang edukatif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara mandalam bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi gotong royong
serta kesadaran lingkungan masyarakat Desa Sumbergede, Kecamatan Sekampung,
lampung Timur dapat diidentifikasi dan diintegrasikan ke dalam pembelajaran
biologi. Integrasi tersebut diharapkan tidak hanya memperkuat pemahaman konsep-
konsep ekologis, tetapi juga menjadi sarana efektif dalam penguatan pendidikan
karakter yang relevan dengan budaya local dan kebutuhan lingkungan hidup.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan dan menginterpretasi makna dari praktik gotong royong dan
kesadaran lingkungan masyarakat Desa Sumbergede Kec. Sekampung Lampung
Timur. Lokasi penelitian berada di Desa Sumbergede Kec. Sekampung, Kabupaten
Lampung Timur. Subjek Penelitian terdiri atas tokoh masyarakat, warga aktif dalam
kegiatan gotong royong, serta guru biologi SMA. Teknik pengumpulan data meliputi:
observasi, wawancara dan dokumentasi kegiatan serta sumber tertulis masyarakat.
Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tradisi Gotong Royong sebagai Praktik Sosial dan Ekologis

Gotong royong merupakan praktik sosial yang telah mengakar kuat dalam
kehidupan masyarakat pedesaan di Indonesia (Simarmata et al., 2019), termasuk di
Desa Sumbergede, Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. Tradisi ini
tidak hanya menjadi bentuk partisipasi sosial, tetapi juga mencerminkan system nilai
dan norma yang hidup dalam masyarakat. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan, kegiatan gotong royong di Desa Sumbergede meliputi
berbagai aspek kehidupan komunal seperti pembersihan saluran irigasi, penghijauan
lingkungan pekarangan rumah, pembangunan infrastruktur jalan desa, serta
pemeliharaan tempat ibadah. Kegiatan tersebut dilakukan secara rutin dengan
melibatkan seluruh warga, baik laki-laki maupun perempuan, tua maupun muda,
tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi ataupun pendidikan.

Fenomena ini menunjukkan bahwa gotong royong tidak hanya berfungsi
sebagai mekanisme kerja kolektif, tetapi juga sebagai media pembelajaran nilai-nilai
karkater (Sariyatun, 2021). Dalam konteks ini, terdapat sejumlah nilai penting yang
dapat diidentifikasi. Pertama, nilai kerja sama antarwarga secara insklusif, dimana
setiap individu memiliki peran yang sama dan aktif dalam kehiatan sosial. Hal ini
mencerminkan semangat solidaritas dan kesetaraan yang menjadi landasan
kehidupan bermasyarakat. Kedua, nilai tanggungjawab kolektif terhadap kebersihan
dan kesehatan lingkungan, yang terlihat dari kesadaran masyarakat untuk menjaga
kelestarian lingkungan sebagai warisan bagi generasi selanjutnya. Ketiga, nilai
kepemimpinan partisipatif dan musyawarah, yang tersermin dalam cara masyarakat
mengambil keputusan bersama melalui diskusi dan mufakat dalam merencanakan
dan melaksanakan kegiatan gotong royong.

Nilai-nilai tersebut relevan dengan penguatan pendidikan karakter yang saat
ini menjadi salah satu focus utama dalam kurikulum nasional. Dalam konteks
pembelajaran biologi, terutama pada tema yang berkaitan dengan lingkungan hidup
dan ekologi, tradisi gotong royong seperti penghijauan dan pembersihan saluran air
(Jamaluddin et al., 2022). Dengan demikian peserta didik tidak hanya memahami
konsep ekologis secara teoritis, tetapi juga mengalami secara langsung implementasi
nilai-nilai karkater seperti tanggung jawab, kepedulian sosial dan kedisiplinan
melalui realitas sosial di sekitarnya (Azima & Yumna, 2022).

Integrase nilai-nilai lokal seperti gotong royong ke dalam pembelajaran formal
memungkinkan terjadinya pembelajaran yang bermakna dan kontekstual (Sakti et al.,
2024). Hal ini sejalan dengan pendekatan pedagogis kritis dan konstruktivistik, di
mana peserta didik dilibatkan secara aktif dalam memahami dan membangun makna
dari pengalaman nyata di lingkungan mereka (Vong, 2017). Oleh karena itu,
pelestarian dan pemanfaatan tradisi local seperti gototng royong tidak hanya penting
sebagai bagian dari warisan budaya, tetapi juga strategis sebagai sumber belajar
dalam pendidikan karakter, khususnya dalam pembelajaran biologi berbasis
lingkungan dan masyarakat (Subagyo, 2012).

Public Service: Jurnal llmu Sosial dan Pendidikan 105 Vol. 2 No. 2 (2025)
https://publicservice.hellowpustaka.id ISSN: 3063-6590



Riski Rusmalinda, Joni Kawijaya
Tradisi Gotong Royong dan Kesadaran Lingkungan Masyarakat Desa Sumbergede Kec. Sekampung Lampung Timur sebagai Nilai
Karakter dalam Pembelajaran Biologi

2. Kesadaran Lingkungan yang Terinternalisasi dalam Budaya

Selain praktik gotong royong telah mengakar kuat dalam kehidupan sosial,
masyarakat Desa Sumbergede, Kec. Sekampung, Kab. Lampung Timur, juga
menunjukkan tingkat kesadaran ekologis yang tinggi melalui berbagai kebiasaan
harian yang mencerminkan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan. Kesadaran
ekologis ini tercermin dalam perilaku sehari-hari seperti membuang sampah pada
tempatnya, membersihkan halaman rumah dan lingkungan sekitar, menanam pohon
di pekarangan maupun lahan terbuka, serta menjaga kelestarian sumber air yang
menjadi kebutuhan vital bagi kehidupan bersama. Kebiasaan-kebiasaan tersebut
dilakukan secara konsisten oleh masyarakat tanpa paksaan atau instruksi formal dari
lembaga tertentu, melainkan berangkat dari kesadaran kolektif yang tumbuh secara
alami dalam tatanan sosial budaya mereka.

Masyarakat menyadari sepenuhnya bahwa kerusakan lingkungan akan
berdampak langsung terhadap kualitas hidup, baik dalam aspek kesehatan,
ketersediaan air bersih, maupun keberlangsungan aktivitas dalam aspek kesehatan,
ketersediaan air bersih, maupun keberlangsungan aktivitas pertanian dan ekonomi
rumah tangga (Hassanain et al.,, 2021). Pandangan ini memperlihatkan adanya
hubungan erat antara manusia dan alam dalam perspektif kultural masyarakat
setempat. Menariknya, bentuk kesadaran ekologis ini tidak diperoleh melalui jalur
pendidikan formal, melainkan diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke
generasi melalui keteladanan, nasihat lisan, dan praktik keseharian. Dengan
demikian, nilai-nilai ekologis telah teinternalisasi sebagai bagian dari identitas
budaya masyarakat Sumbergede.

Fenomena ini menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan local tidak hanya
berperan dalam menjaga kohesi sosial, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme
pelestarian lingkungan yang berkelanjutan (Bagus & Paramita, 2025). Dalam konteks
ini, masyarakat bertindak sebagai pelaku konservasi berbasis budaya, di mana
tindakan menjaga lingkungan tidak dipisahkan dari praktik sosial dan spirilitual
mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan (Darusman, 2016) yang menyatakan
bahwa dalam masyarakat tradisional, hubungan antara manusia dan alam bersifat
holistic dan dijalani melalui nilai-nilai local yang diwariskan secara kultural. Oleh
karena itu, kesadaran ekologis masyarakat Desa Sumbergede dapat menjadi model
pembelajaran kontekstual dalam pendidikan formal. Khususnya pada mata pelajaran
Biologi dan Pendidikan Lingkungan Hidup.

Integrase nilai-nilai ekologis berbasis budaya ke dalam pembelajaran tidak
hanya memperkaya materi ajar, tetapi juga membentuk karakter peserta didik yang
memiliki kepedulian lingkungan secara nyata (Saputri & Juliadilla, 2024). Dengan
menjadikan perilaku ekologis masyarakat sebagai sumber belajar, pendidikan mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang autentik, relevan, dan bermakna, hal ini
sejalan dengan prinsip pendidikan berbasis kearifan local yang menempatkan budaya
sebagai fondasi dalam membangun pengetahuan dan nilai (Istiawati, 2016). Dengan
demikian, kebiasaan ekologis masyarakat Sumbergede tidak ganya mencerminkan
identitas budaya local, tetapi juga memiliki nilai pedagogis yang signifikan dalam
rangka membentuk generasi yang berkarakter dan berwawasan lingkungan.
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3. Integrasi Nilai Lokal ke dalam Pembelajaran Biologi

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di wilayah
kecamatan Sekampung, terungkap bahwa pembelajaran biologi yang selama ini
dilaksanakan di sekolah umumnya masih berfokus pada penyampaian materi
berbasis buku teks dan kurang mengaitkan dengan konteks local yang dekat dengan
kehidupan peserta didik. Materi diajarkan secara teoritis tanpa mengintegrasikan
pengalaman dan realitas sosial ekologis yang ada di lingkungan sekitar peserta didik.
Padahal, berbagai topik dalam kurikulum biologi, khususnya yang berkaitan dengan
Ekosistem, Pencemaran Lingkungan dan Pelestarian Sumber Daya Alam, memiliki
potensi besar untuk dijelaskan secara kontekstual melalui pengamatan dan
pemaknaan terhadap praktik budaya local, seperti gotong royong dan kebiasaan
ekologis masyakarak Desa Sumbergede, Kec. Sekampung, Kab. Lampung Timur.

Tradisi gotong royong yang mencakup kegiatan seperti pembersihan saluran
air, penghijauan lingkungan, dan pelestarian sumber air, serta kebiasaan masyarakat
dalam membuang sampah pada tempatnya, menanam pohon dan menjaga
kebersihan pekarangan, merupakan contoh konkret dari tindakan ekologi berbasis
budaya. Tetapi, potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal dalam proses
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
mampu menjembatani konsep-konsep ilmiah dengan praktik sosial local agar
pembelajaran menjadi lebih bermakna, kontekstual dan berdampak pada
pembentukan karakter peserta didik.

Salah satu pendekatan pendagogis yang relevan untuk digunakan adalah
Project Based Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek. Pendekatan ini
memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung,
menyelesaikan proyek yang berhubungan dengan isu nyata di lingkungan mereka,
dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif dan reflektif (Amalia
& Kubro, 2025). Misalnya, proyek audit sampah sekolah dapat memberikan
pemahaman praktis kepada peserta didik tentang jenis dan volume sampah yang
dihasilkan setiap hari, serta cara penanganannya. Kegiatan kampanye kebersihan dan
penghijauan sekolah dapat membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya
menjaga lingkungan hidup, sekaligus melatih keterampilan komunikasi,
kepemimpinan dan kepedulian sosial (Prasetyo et al., 2023).

Selain itu kunjungan lapangan ke lokasi-lokasi dimana masyarakat
melaksanakan gotong royong dapat menjadi media pembelajaran yang efektif.
Melalui observasi langsung terhadap praktik sosial masyarakat, peserta didik tidak
hanya belajar tentang interaksi antarorganisme dalam ekosistem, tetapi juga
mamahami interaksi antarmanusia dalam menjaga keseimbangan lingkungan.
Kegiatan ini dapat dilanjutkan dengan pembuatan laporan reflektif, di mana peserta
didik menuangkan pengalaman mereka dalam bentuk narasi yang menggambarkan
nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kerjasama, dan kepedulian sosial, serta
pemahaman mereka tentang prinsip-prinsip ekologi yang mereka amati di lapangan.

Integrasi antara materi biologi dan praktik sosial masyarakat melalui
pembelajaran berbasis konteks local ini sejalan dengan pendekatan pendidikan yang
berorientasi pada penguatan karakter dan kecakapan abad 21. Menurut (Safithri et al.,
2021) pembelajaran berbasis proyek memungkinkan pesreta didik terlibat aktif dalam
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memecahkan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan mereka, sehingga
meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konseptual. Selain itu, pendekatan
ini juga mendukung prinsip pembelajaran holistic dan ekopedagogi, yaitu pendidikan
yang menempatkan relasi antara manusia dan lingkungan sebagai inti dari proses
pembelajar (Messy et al., 2023)

Dengan demikian, guru biologi memiliki peran strategis dalam merekontruksi
pembelajaran agar tidak semata-mata berorientasi pada capaian akademik kognitif,
tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai karakter dan kesadaran ekologis melalui
penggalian potensi kearifan local yang hidup dalam masyarakat sekitar sekolah.
Inovasi pembelajaran seperti ini tidak hanya memperkuat keterkaitan antara materi
pelajaran dan realitas peserta didik, tetapi juga menjadi bagian dari upaya
transformasi pendidikan yang berpijak pada budaya local dan kebutuhan global.

4. Relevansi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Biologi

Integrasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran biologi memiliki kontribusi
yang signifikan tidak hanya dalam meningkatkan pemahaman konseptual peserta
didik terhadap materi pelajaran, tetapi juga dalam membentuk sikap dan perilaku
yang mencerminkan empati serta kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya
(Lepiyanto, 2011). Pendekatan ini menempatkan biologi bukan hanya sebagai mata
pelajaran yang sarat dengan konsep dan teori ilmiah, tetapi juga sebagai wahana
pendidikan karakter yang kontekstual dan aplikatif. Dengan mengaitkan konsep-
konsep biologis seperti ekosistem, pelestarian keanekaragaman hayati, dan
pencemaran lingkungan dengan nilai-nilai kehidupan dan permasalahan nyata di
sekitar peserta didik, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mendorong
keterlibatan emosional serta moral peserta didik dalam memahami dan menjaga
kelestarian alam.

Arah transformasi pendidikan di abad ke-21 menuntut integrasi antara
keterampilan akademik dan soft skills, yang meliputi kemampuan berpikir kritis,
berkolaborasi, berkomunikasi, serta memiliki kesadaran global dan literasi
lingkungan (Dwi Rahma Putri et al., 2022). Pembelajaran biologi yang terintegrasi
dengan nilai-nilai karakter selaras dengan tuntutan tersebut, karena tidak hanya
menanamkan pengetahuan kognitif, tetapi juga membangun kesadaran ekologis,
tanggung jawab sosial, dan semangat kolaboratif dalam diri peserta didik. Hal ini
sejalan dengan visi pendidikan holistik yang tidak hanya mengedepankan capaian
akademik, tetapi juga membentuk manusia yang utuh cerdas secara intelektual,
emosional, sosial, dan spiritual (Messy et al., 2023).

Dalam konteks lokal seperti di Desa Sumbergede Kecamatan Sekampung,
Kabupaten Lampung Timur, kearifan lokal yang tercermin dalam praktik hidup
masyarakat seperti tradisi gotong royong, penghijauan pekarangan, pelestarian
sumber air, serta pengelolaan sampah berbasis komunitas dapat menjadi sumber
pembelajaran yang kaya dan relevan dalam pengembangan nilai karakter peserta
didik. Nilai-nilai lokal tersebut tidak hanya merepresentasikan norma dan budaya
masyarakat, tetapi juga mengandung muatan ekologis yang tinggi dan dapat
dikontekstualisasikan ke dalam materi pembelajaran biologi. Dengan memanfaatkan
kearifan lokal sebagai basis pedagogis, guru biologi dapat mengembangkan model
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pembelajaran yang lebih partisipatif dan reflektif, sehingga peserta didik tidak hanya
memahami konsep-konsep biologis secara teoritis, tetapi juga menginternalisasi
nilai-nilai kehidupan yang mendukung pembangunan berkelanjutan dan ketahanan
lingkungan.

Dengan demikian, integrasi nilai karakter dalam pembelajaran biologi yang
berlandaskan kearifan lokal seperti yang ditemukan di Desa Sumbergede, Kec.
Sekampung berpotensi besar dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya
berpengetahuan, tetapi juga berkarakter cinta lingkungan, peduli terhadap
komunitas, dan mampu menjadi agen perubahan di tengah masyarakatnya.

KESIMPULAN

Tradisi gotong royong dan kesadaran lingkungan masyarakat Desa
Sumbergede, Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur merupakan
bentuk kearifan lokal yang sarat dengan nilai karakter dan prinsip-prinsip ekologi.
Nilai-nilai ini sangat relevan untuk diintegrasikan dalam pembelajaran biologi
sebagai bentuk pendidikan karakter berbasis konteks lokal. Dengan mengembangkan
model pembelajaran yang mengaitkan materi biologi dengan realitas sosial dan
budaya siswa, maka pembelajaran akan menjadi lebih bermakna dan berdampak
jangka panjang.
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